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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya tari “Flux” merupakan sebuah karya tari kontemporer kelompok 

yang disusun berdasarkan fenomena sosial hustle culture dan kondisi psikologis 

masyarakat urban yang terjebak dalam ritme produktivitas tanpa henti. Penata 

berangkat dari kegelisahan personal mengenai rutinitas yang mekanistik dalam 

menjalankan berbagai peran simultan, yang memicu kondisi kelelahan fisik 

maupun psikis. Karya ini memvisualisasikan perjalanan tubuh yang berada dalam 

kondisi Liminalitas Berkelanjutan, sebuah fase ambang (betwixt and between) di 

mana kesadaran tubuh akan nilai hidup sering kali kalah oleh dorongan reaktif 

untuk terus berfungsi memenuhi ekspektasi sosial. Akhir dari karya ini memberikan 

kesan yang jujur mengenai resiliensi dan kerapuhan manusia bahwa bertahan hidup 

(survive) di tengah arus perubahan yang tidak final bukanlah tentang mencari 

kesembuhan total. Melainkan kemampuan tubuh untuk terus menegosiasikan sisa 

energinya secara sadar dan reflektif.  Lebih jauh, proses penciptaan karya ini 

memberikan kesadaran kepada penata bahwa tubuh bukan sekadar instrumen untuk 

menghasilkan gerak, melainkan ruang yang menyimpan pengalaman hidup secara 

utuh. Pengalaman menjalani berbagai peran sebagai mahasiswa, pengajar, pelaku 

organisasi, pekerja kreatif, dan penari street dance membentuk memori kinestetik 

yang secara perlahan terekam dalam tubuh. Pengalaman tersebut kemudian menjadi 

sumber utama dalam membangun bahasa gerak karya Flux, sehingga koreografi 

yang dihadirkan lahir dari pengalaman tubuh yang dialami secara langsung, bukan 
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sekadar hasil konstruksi konseptual.Penata menyadari sepenuhnya bahwa proses 

penciptaan "Flux" tidak akan mencapai bentuk yang utuh tanpa adanya kolaborasi 

yang kuat antara penata tari, komposer musik (MIDI), penata busana, hingga 

seluruh tim artistik dalam mentransformasikan ide abstrak mengenai tekanan urban 

ke dalam bentuk pertunjukan yang konkret. 

Pengolahan enam penari memberikan tantangan sekaligus pengalaman 

artistik bagi penata dalam menyusun komposisi kelompok. Formasi ini secara 

simbolis menempatkan lima penari sebagai representasi siklus hari kerja produktif 

yang repetitif, sementara penata bertindak sebagai poros kesadaran subjek yang 

mengalami fenomena the missing weekend (kehilangan ruang personal akibat 

tuntutan kerja). Keberagaman karakter keenam tubuh penari selama proses latihan 

menunjukkan bahwa setiap tubuh memiliki cara yang berbeda dalam merespons 

tekanan dan kelelahan. Perbedaan kualitas gerak, ritme napas, keseimbangan, 

hingga daya tahan fisik menjadi bagian penting dalam proses penciptaan karena 

memperlihatkan bahwa pengalaman liminal tidak pernah hadir secara seragam. 

Dengan demikian, tubuh para penari tidak diposisikan sebagai objek yang 

diseragamkan, melainkan sebagai subjek yang membawa pengalaman tubuhnya 

masing-masing. 

Melalui pengolahan pola lantai yang segmented, level, arah hadap, serta 

kualitas gerak yang kontras, hubungan antar-tubuh dibangun untuk menciptakan 

suasana sempit, padat, dan menyesakkan. Pemanfaatan ruang pertunjukan secara 

spesifik, seperti eksplorasi area pit orchestra kanan untuk menggambarkan kondisi 

individu yang terpojok serta tirai backdrop sebagai ruang tunggu liminal turut 
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memperkuat kesan ruang urban yang membelenggu. Pengolahan ruang tersebut 

memperlihatkan bahwa liminalitas dalam karya Flux tidak hanya hadir sebagai 

konsep dramatik, tetapi diwujudkan melalui relasi antara tubuh, ruang, dan 

perpindahan gerak. Setiap perubahan posisi, arah hadap, dan level menjadi metafora 

perjalanan tubuh yang terus berada di antara dua kondisi yang tidak pernah benar-

benar selesai, yakni antara bertahan dan menyerah, antara kesadaran dan 

mekanisme otomatis, serta antara keinginan untuk berhenti dan tuntutan untuk terus 

bergerak. 

 Kosakata teknik street dance yang meliputi Popping, Waacking, 

Locking, dan footwork tidak hanya dihadirkan sebagai bentuk keterampilan teknis, 

melainkan didekonstruksi menjadi manifestasi kinestetik dari "tubuh yang 

menghayati" (body-subject). Pemilihan bahasa gerak street dance didasarkan pada 

kedekatan pengalaman tubuh penata dengan praktik tersebut selama bertahun-

tahun. Karakter gerak yang ritmis, repetitif, eksplosif, dan sarat aksentuasi 

dipandang mampu mengartikulasikan tekanan hidup urban melalui tubuh secara 

lebih autentik. Oleh karena itu, teknik popping, waacking, locking, dan footwork 

tidak hanya berfungsi sebagai identitas gaya, melainkan menjadi medium kinestetik 

yang menerjemahkan pengalaman tubuh dalam kondisi liminal.Kontraksi otot 

(popping), putaran tangan (waacking), kekakuan tubuh (locking), dan langkah kaki 

yang meleset (footwork) diolah menjadi motif gerak repetitif dan terfragmentasi 

sebagai simbol tubuh manusia yang perlahan kehilangan kendali akibat akumulasi 

kelelahan. Penata juga menyadari adanya berbagai kendala teknis maupun non-

teknis selama proses, mulai dari tantangan menyelaraskan irama musik MIDI yang 
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metronomik dengan emosi penari, hingga material busana urban streetwear (seperti 

jorts denim kaku) yang memberikan beban fisik nyata saat bergerak begitu juga 

dengan jaket bomber yang menjadi beban pada area tubuh bagian atas serta sepatu 

menjadi beban berat bagi kaki sebagai pusat gerak utama. Meskipun masih terdapat 

ruang untuk perbaikan, setiap hambatan dalam proses penciptaan dan penulisan 

skripsi ini menjadi pengalaman artistik yang mendewasakan, sekaligus menjadi 

evaluasi fundamental bagi penata untuk terus konsisten menciptakan karya tari 

yang relevan dengan perkembangan zaman dan kondisi sosial masyarakat di masa 

depan. Pada akhirnya, karya tari Flux tidak dimaksudkan sebagai representasi 

tunggal mengenai kelelahan manusia urban, melainkan sebagai ruang refleksi 

mengenai relasi manusia dengan tubuhnya sendiri. Melalui bahasa gerak street 

dance yang dibangun dari pengalaman kinestetik penata, karya ini mengajak 

penonton untuk menyadari bahwa tubuh bukanlah mesin yang dapat terus dipacu 

tanpa batas, melainkan entitas hidup yang senantiasa bernegosiasi dengan 

perubahan, tekanan, dan kebutuhan untuk beristirahat. Kesadaran inilah yang 

menjadi esensi dari konsep Flux, yakni kehidupan yang terus mengalir, berubah, 

dan menuntut manusia untuk menemukan kembali keseimbangan di tengah arus 

yang tidak pernah benar-benar berhenti. 
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